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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan seluruh bentuk 

teineigo berdasarkan teori Shotaro dalam Sudjianto dan Dahidi (2018) yaitu 

penggunaan verba bantu ~ます masu dan ~です desu, penggunaan prefiks お o 

dan ご go, serta penggunaan kata-kata tertentu sebagai teineigo, yaitu kata kata ご

ざいます gozaimasu sebagai pengganti kata あります arimasu. Adapun faktor 

yang paling mempengaruhi dalam kemunculan teineigo adalah faktor partisipan 

dan situasi. Sementara itu untuk fungsi teineigo ditemukan sebanyak 5 dari 6 

fungsi yang dikemukakan oleh Shigeo dalam Sudjianto dan Dahidi (2018), yaitu 

fungsi untuk menyatakan penghormatan; menyatakan perasaan formal; 

menyatakan jarak; menyatakan sindiran, celaan, dan olokan; serta menyatakan 

rasa kasih sayang. Sementara fungsi teineigo untuk menjaga martabat tidak 

ditemukan pada sumber data ini. 

 

4.2 Saran 

Penelitian ini terbatas pada bentuk penggunaan teineigo, yang dianalisis 

dengan teori SPEAKING dan membahas tentang fungsi konkrit penggunaan 

tuturan teineigo di dalam anime berjudul  Demon Slayer : Kimetsu No Yaiba. 

Penelitian ini masih terbuka untuk diteliti, misalnya dengan menganalisis bentuk 

keigo, seperti sonkeigo, kenjougo, dan bentuk lainnya dengan menggunakan 

sumber data dan teori dari ahli yang berbeda.  


